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KARAKTERISASI MORFOLOGIS GULMA PADA AREA SAWAH PADI DI
DESA SRIHARDONO, KECAMATAN PUNDONG, BANTUL

Farida Farah Nabila
19106040033

ABSTRAK

Gulma merupakan tumbuhan yang kehadirannya tidak diinginkan karena dapat
mengurangi kuantitas dan kualitas hasil tanaman budidaya. Padi merupakan salah satu
tanaman yang dapat terganggu akibat gulma. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakter morfologi gulma serta analisisnya terhadap keanekaragaman gulma pada lima lokasi
terpilih. Pengambilan data penelitian menggunakan metode transek kuadrat. Setiap garis
transek memiliki panjang 10 meter dan dibagi menjadi lima plot berukuran 1 meter x 1 meter
yang disusun secara berseling, sehingga total terdapat lima transek dan plot-plot sejumlah 25
plot. Jarak antar plot adalah 1,25 meter. Hasil penelitian menunjukan gulma yang ditemukan
terdiri dari 14 famili yang termasuk dalam 21 spesies dengan jumlah total yaitu 359 individu.
Jenis gulma di lokasi penelitian adalah golongan gulma berdaun lebar (16 spesies), diikuti
oleh golongan gulma berdaun sempit (4 spesies) dan golongan gulma teki—tekian (1 spesies).
Spesies-spesies gulma yang ditemukan tersebar di seluruh lokasi adalah Sphenoclea zeylanica
Gaertn, Acalypha indica 1, Colocasia sp, Hyptis capitata L, dan Paspalum distichum L.
Pertumbuhan tanaman padi tidak hanya ditentukan oleh faktor gulma, tetapi juga dapat
ditentukan faktor abiotik seperti suhu udara, pH tanah, kelembapan udara, dan intensitas
cahaya.

Kata kunci: gulma; karakter; plot; sawah.
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MORPHOLOPHICAL CHARACTERIZATION OF RICE WEEDS IN
SRIHARDONO VILLAGE, PUNDONG SUB-DISTRICT, BANTUL DISTRICT

Farida Farah Nabila
19106040033

ABSTRACT

Weeds are considered undesirvable plants because they affect the quantity and quality
of crop growth. Rice plant (Oryza sativa L.) is one of the crops susceptible to weed infestation.
The aim of this study was to determine the morphological characteristics of weeds and analyze
their diversity at five selected sites. This study used the square transect method for data
collection. Each transect line was 10 meters long and divided into five sample plots of 1 m x 1
m alternately arranged, resulting in a total of five transects and 25 plots. The distance between
plots is 1.25 meters. The results showed that the weeds found consisted of 14 families belonging
to 21 species with a total number of 359 individuals. Weed species in the study sites were
broadleaf weeds (16 species), followed by grasses (4 species) and sedge (1 species). Weeds
species throughout the site included Sphenoclea zeylanica Gaertn, Acalypha indica L,
Colocasia sp, Hyptis capitata L, and Paspalum distichum L. The growth of rice plants is not
only determined by weed factors, but also affected by abiotic factors such as temperature, soil
pH, humidity and light intensity.

Keywords: character; field; plot; weeds.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gulma merupakan tumbuhan yang kehadirannya tidak diinginkan
terutama di area yang dikelola (Suryaningsih & Darmadi, 2011). Kehadiran
gulma tidak dapat dilepaskan dari sistem pertanian sehingga merupakan salah
satu kendala biologis utama dalam proses produksi untuk memperoleh hasil yang
tinggi sesuai dengan potensi hasil tanaman (Widaryanto & Zaini, 2021). Gulma
dapat menyebabkan terganggunya pertumbuhan tanaman pokok. Hal ini
disebabkan perebutan faktor — faktor tumbuh utama yang dapat menurunkan
produktivitas tanaman. Tercampurnya biji gulma saat tanaman pokok
berproduksi serta pengeluaran senyawa alelopati yang toksik juga dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman sehingga mampu mengurangi hasil panen
(Paiman, 2020). Gulma juga dapat menjadi tempat tinggal (inang) bagi hama dan
penyakit (Mishra et al., 2021).

Padi adalah salah satu tanaman yang pertumbuhannya dapat terganggu
akibat gulma. Gulma tanaman padi dapat menurunkan produksi tanaman pokok
sebesar 6 — 87% (Prabowo dkk., 2020). Gulma tersebut antara lain jawan
(Echinochloa crus—galli (L.) P. Beauv) yang mampu menimbulkan kerugian
panen sebesar 30% (Marchesi & Chauhan, 2019), babadotan (Ageratum
conyzoides L.) sebesar 40%, salah nyowo (Ludwigia octovalvis (Jacq.) P.H.
Raven) sebesar 50% — 80%, umbung (Cyperus iria L.) dan krokot (Portulaca
oleracea L.) masing—masing sebesar 50% dan 30% (Ampong—Nyarko & De
Datta, 1991). Gulma Leptochloa chinensis (L.) Nees juga tercatat mampu
menyebabkan kehilangan hasil panen sebanyak 60 — 70% pada tanaman padi
(Hayyat et al., 2023).



Kerugian yang diakibatkan gulma adalah menurunkan produksi tanaman,
efisiensi kerja petani, kualitas bulir padi, dan tingkat efisiensi produktivitas lahan
karena pemusatan pada biaya pengolahan lahan (Moenandir, 1993). Penyebab
kerugian hasil tanaman padi akibat gulma bervariasi tergantung pada spesies dan
kepadatan gulma, jenis tanah, pasokan air, dan keadaan iklim (Nantasomsaran &
Moody, 1993). Persentase kehilanganhasil yang disebabkan oleh gulma lebih
besar daripada kehilangan hasil yang disebabkan oleh hama dan patogen yaitu
sebesar 34%, dengan hama dan patogen menyebabkan kerugian masing—masing
18% dan 16% (Oerke, 2006; Gharde et al., 2018). Hal ini disebabkan
kemampuan gulma yang adaptif dalamperebutan faktor—faktor tumbuh utama
(air, sinar matahari, nutrien, dan ruang) dengan tanaman pokok serta sifat
alelomediasi yang dimilikinya (Chauhan, 2020).

Pertanian merupakan salah satu sektor potensial dalam arah
pengembangan wilayah di Kabupaten Bantul (Yusliana, 2018). Salah satu dari
wilayahnya adalah Kecamatan Pundong di Kabupaten Bantul bagian tenggara
dengan luas wilayah 855,127 hektar (Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)
Kecamatan Pundong, 2021). Penggunaan lahan sawah terluas pada Kecamatan
Pundong berada di Desa Srihardono yaitu 348,87 hektar (BPP Kecamatan
Pundong, 2021).

Padi memiliki keunggulan dibanding tanaman bahan makanan lainnya
di Desa Srihardono, yang ditandai dengan nilai luas panen yakni 813 hektar
yang melebihi nilai Luas Tambah Tanam (LTT) di desa tersebut yaitu 765 hektar
(BPP  Kecamatan = Pundong, 2021).  Salah satu upaya untuk
meningkatkanproduksi padiadalah meminimalkan kehilangan hasil panen yang
disebabkan oleh gulma. Gulma yang tidak dikendalikan akan berdampak pada
perebutan faktor—faktor tumbuh tanaman pokok, sehingga menyebabkan

terganggunya pertumbuhan dan produktivitas tanaman pokok (Mutakin, 2020).



Karakterisasi morfologis gulma dapat membantu dalam pengendalian
gulma yang efektif, termasuk pemilihan herbisida yang tepat dan praktik
budidaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman padi (Chauhan et al.,
2012). Karakter —morfologi gulma memegang peranan penting dalam
memahami biologi gulma, yang mencakup adaptasinya terhadap lingkungan,
kemampuan reproduktif, dan siklus hidupnya (Widaryanto dkk., 2021).
Karakter morfologi dapat menjadi kunci sejarah evolusi dan keragaman genetik
gulma, sehingga dapat menjadi dasar informasi dalam upaya konservasi dan
pengembangan metode pengendalian gulma (Baker, 1974; Chesnokov et al.,
2020). Penelitian karakterisasi morfologis gulma berperan penting untuk lebih
memahami dan mengelola komunitas gulma secara holistik (Ward et al., 2014).

Keanekaragaman gulma berbeda—beda antara satu daerah dengan daerah
lain tergantung pada faktor—faktor yang mempengaruhinya, antara lain iklim dan
cuaca, tekstur tanah, topografi, dan intensitas cahaya (Tustiyani dkk., 2019).
Misalnya, gulma yang tumbuh pada tanah kering umumnya memiliki
kemampuan untuk bertahan hidup dengan sedikit air, sedangkan gulma yang
tumbuh pada tanah asam umumnya memiliki toleransi terhadap pH rendah,
seperti L. octovalvis dan E. crus—galli (Syaifudin dkk., 2022). Beberapa spesies
gulma dapat tumbuh pada kedua kondisi tanah tersebut, seperti C. iria dan E.
glabrescens (Opena et al., 2014; Awan et al., 2022). Metode budidaya seperti
cara pengolahan tanah, pemupukan, pengendalian hama dan sistem irigasi juga
mempengaruhi keanekaragaman gulma di suatu daerah. Oleh karena itu,
penelitian ini perlu dilakukan agar diperoleh pengetahuan tentang karakteristik
morfologis pada spesies—spesies gulma serta analisisnya terhadap
keanekaragaman gulma yang terdapat pada tanaman padi di Desa Srihardono,

Pundong, Bantul.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakter morfologi gulma pada area sawah padi di Desa
Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul ?
2. Bagaimana keanekaragaman gulma pada area sawah padi di Desa

Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan karakter morfologi gulma pada area sawah padi di
Desa Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul.
2. Untuk menganalisis keanekaragaman gulma pada area sawah padi di Desa

Srihardono, Kecamatan Pundong, Bantul.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah terkait
karakteristik morfologi gulma yang tumbuh pada area sawah padi Dusun
Sawahan, Dusun Candi, Dusun Tangkil, Dusun Ganjuran, dan Dusun Piring di
Desa Srihardono, Kecamatan Pundong, Bantul. Selain itu juga bermanfaat bagi
petani, institusi pendidikan, peneliti pertanian, pemerintah daerah, dan industri
pertanian untuk mengendalikan gulma yang tumbuh di wilayah tersebut serta

menjadibahanreferensi bagi penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sekaligus menjawab

rumusan masalah penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa:

l.

Gulma yang ditemukan pada area sawah padi di Desa Srihardono, Kecamatan
Pundong, Bantul terdiri dari 21 spesies gulma yang termasuk dalam 14 famili
dengan jumlah total yaitu 359 individu. Spesies gulma yangpaling sering
ditemukan berasal dari golongan gulma berdaun lebar (16 spesies), diikuti
oleh golongan gulma berdaun sempit (4 spesies) dan golongan gulma teki—
tekian (1 spesies). Spesies—spesies gulma yang dominan di lima lokasi
penelitian yaitu Sphenoclea zeylanica Gaertn, Acalypha indica L, Colocasia
sp, Hyptis capitata L, dan Paspalum distichum L.

Keanekaragaman gulma relatif seragam disebabkan adanya sejumlah faktor
yaitu kondisi lingkungan yang sesuai, kemampuan berkembang secara
vegetatif, serta persebaran biji yang efisien diduga menciptakan kondisi

yang mendukung bagi pertumbuhan dan penyebaran seragam jenis gulma.

B. Saran

1.

Perlu adanya penelitian mengenai metode pengelolaan dan pengendalian
gulma yang efektif dan efisien untuk gulma berdaun lebar.

Perlu dilakukan studi etnobotani terkait pemanfaatan gulma—gulma di Desa
Srihardono, Kecamatan Pundong, Bantul agar diketahui spesies-spesies

gulma penting bagi warga di dalamnya.
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